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ABSTRAK

Muhammad Harits M. S, Analisis Lambatnya Kondensasi Freon Pada Mesin
Pendingin Di Kapal KM. Dharma Kencana Il (dibimbing oleh Muh. Jafar dan
Sunarlia Limbong).

Mesin pendingin bahan makanan ialah salah satu media untuk menghasilkan
suhu dingin dengan cara menyerap panas yang ada dalam ruang pendingin,
sehingga suhu yang ditentukan dapat tercapai dan terjadilah proses pengawetan
bahan makanan. Dengan sarana sistem pendingin yang telah meluas
pemakaiannya di  kapal maka kondisi bahan makanan  dapat
dipertahakankan.Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui
penyebab dari temperatur pada ruang pendingin makanan kurang optimal.

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif kualitatif.
Sumber data yang diperoleh ialah data yang didapatkan langsung dari tempat
penelitian dengan metode observasi dan juga metode kepustakaan berupa
dokumen-dokumen, instruction manual book serta buku-buku yang berkaitan
dengan judul skripsi.

Penelitian ini didapatkan penyebab menurunnya kinerja mesin pendingin
makanan karena proses kondensasi yang tidak maksimal disebabkan adanya
sedimen garam dan lumpur didalam pipa-pipa kondensor sehingga penyerapan
kalor tidak sesuai dengan suhu ruang daging maksimal. Kemudian upaya agar
proses kondensasi freon sempurna dan dapat mencukupi kebutuhan
pendinginan, maka lakukan perawatan kondensor dengan baik. Untuk kondisi
normal tiga bulan sekali dan apabila dalam kondisi darurat dapat dilakukan
pembersihan dan pengecekan secepatnya dan melakukan pengecekan secara
berkala terhadap adanya kebocoran pada instalasi mesin pendingin agar
sirkulasi gas freon dapat berjalan dengan baik.

Kata kunci : Mesin Pendingin Bahan Makanan, Suhu Ruangan, Kondensor

viii



ABSTRACT

Muhammad Harits M. S, Analysis of Slow Condensation of Freon On Cooling
Machines on the ship KM. Dharma Kencana Il (supervised by Muh. Jafar and
Sunarlia Limbong).

Food cooling machine is one of the media to produce cold temperatures by
absorbing the heat in the cooling room, so that the specified temperature can be
reached and the food preservation process occurs. By means of a cooling system
that has been widely used on ships, the condition of foodstuffs can be
maintained.

The purpose of this research is to find out the cause of the temperature in
the food cooling room being less than optimal. The method used in this research
is descriptive quantitative. The source of the data obtained is data obtained
directly from the research site with the observation method and also the library
method in the form of documents, instruction manual books and books related to
the title of the thesis.

The result of this study were found the cause of the decreased performance
of the food cooler because the condensation process was not optimal due to the
presence of salt and mud sediment in the Condenser pipes so that the heat
absorption did not match the maximum room temperature of the meat. Then the
effort so that the freon condensation process is perfect and can meet the cooling
needs, then do the Condenser maintenance properly. For normal conditions,
once every three months and in case of an emergency, cleaning and checking
can be carried out as soon as possible and periodically check for leaks in the
cooling machine installation so that the circulation of freon gas can run properly.

Keywords : Foodstuff Refrigeration Machine, Room Temperature, Condenser
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mesin pendingin merupakan salah satu permesinan bantu
yang sangat di butuhkan untuk kelancaran dan kenyamanan dalam
pengoperasian sebuah kapal, khususnya mesin pendingin bahan
makanan. Seperti yang kita tau dimana bahan makanan adalah
kebutuhan pokok di atas kapal guna meningkatkan kinerja dari
semua crew kapal. Bahan makanan diatas kapal dibagi menjadi
dua yaitu bahan makanan kering dan bahan makanan basah.
Bahan makanan bsah terdiri dari : daging, ikan, sayuran, dan buah-
buahan perlu penanganan dan penyimpanan khusus. Karena
bahan makanan basah mempunyai daya tahan yang tidak terlalu
lama. Agar bahan makanan tetap segar dan mempunyai daya
tahan lama, maka penanganan yang lebih tepat yaitu melalui
proses pendinginan dalam ruangan pendingin makanan.

Supaya mesin pendingin bahan makanan dapat bekerja
dengan optimal maka diperlukan penanganan dan perawatan yang
tepat, apabila hal ini telah dilakukan dengan baik maka mesin
pendingin makanan tersebut dapat beroperasi dengan baik dan
meminimalisir terjadinya kerusakan-kerusakan yang terjadi pada
sistem mesin pendingin bahan makanan.

Komponen utama dari system mesin pendingin makanan
antara lain : kompresor, kondensor, katup ekspansi dan evaporator.
Pada kapal menggunakan freon (refrigerant) sebagai media
pendingin.

Masalah yang umumnya sering terjadi pada sistem mesin
pendingin adalah hambatan pada pipa sea water side kondensor
yang sekaligus menjadi masalah yang akan di bahas pada bab
selanjutnya. Hambatan pada pipa sea water side di sebabkan



karena terdapat endapan bahan-bahan padat dan bahan-bahan
mineral yang terlepas dari air laut kemudian melekat pada pipa,
kompresor mesin pendingin yang tiba-tiba trip/mati, terdapat bunga
es pada coil evaporator, adanya udara luar yang masuk kedalam
system, tekanan pada high pressure dan low pressure yang terlalu
tinggi atau rendah, temperature pada pendingin kondensor yang
terlalu tinggi .

Suhu ruangan pendingin makanan diatas kapal biasanya
telah ditentukan yaitu ruang penyimpanan daging dan ikan yaitu
antara -18°C sampai -22°C dan ruang penyimpanan buah-buahan
dan sayur-sayuran vyaitu antara 5°C sampai 3°C. Namun kita
sebagai crew kapal tidak bisa menghindari kerusakan maupun
gangguan pada mesin pendingin makanan tersebut karena banyak
factor yang bisa terjadi, yang mengakibatkan naiknya temperatur
ruang pendingin daging dan ikan hingga -13 c.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk
mengamati dan membahas masalah tersebut dan menuangkan
dalam bentuk sebuah skripsi dengan judul “Analisis lambatnya
Kondensasi Freon Pada Mesin Pendingin”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah di uraikan di atas dapat kita
ambil inti permasalahannya yang selanjutnya diberikan rumusan
masalah supaya lebih memudahkan dalam penulisan dan
pembahasan pada bab-bab berikutnya. Oleh karena itu penulis
mengangkat satu masalah yang akan dicari penyelesaiannya.
Maka yang menjadi rumusan masalah adalah, Faktor apa saja
yang menyebabkan melambatnya proses kondensasi pada

kondensor mesin pendingin.



C. Batasan Masalah
Berhubung sangat luasnya permasalahan yang dapat dikaji
dalam pembahasan skripsi ini maka penulis membatasi masalah
yaitu : lambatnya kondensasi freon dalam kondensor mesin
pendingin bahan makanan.
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini
adalah untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan :
1. Untuk mengetahui serta meningkatkan cara perawatan sistem
mesin pendingin makanan.
2. Untuk mengetahui hal-hal yang menyebabkan tidak normalnya
suhu ruang pendingin bahan makanan.
3. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis dan
pembaca tentang system mesin pendingin bahan makanan.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian bagi penulis maupun pembaca
adalah sebagai berikut :
1. Sebagai bahan acuan khususnya bagi penulis yang nantinya
akan bekerja di atas kapal bila mengalami permasalahan.
2. Memberikan pengetahuan bagi pembaca bila terjadi suatu

masalah dengan cara penyelesaian dibidang mesin pendingin.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Dasar-Dasar Pengertian Mesin Pendingin

(Rivan Insanul et al., 2020) Mesin pendingin ialah rangkaian
permesinan bantu untuk menghasilkan suhu dingin. Refrigerator
mempunyai 4 komponen utama vyaitu Compresor, Condensor,
Expansi Valve, dan Evaporator. Refrigerator memiliki peranan yang
penting yaitu untuk mengawetkan bahan makanan agar makanan
dapat bertahan lebih lama.

(Drs. Sumanto, MA., 2001) Dingin adalah akibat dari adanya
perpindahan panas.Mesin-mesin pendingin menghasilkan dingin
dengan cara menyerap panas dari udara yang ada dalam kabinet
mesin-mesin pendingin itu sendiri sehingga suhu dalam cabinet
(ruang pendingin) turun atau dingin.

Menurut Nurdin Harahap, “Permesinan Bantu” Corps Perwira
Pelayaran Besar BP3IP, Jakarta (Hal. 37) mengatakan Mesin
pendingin adalah pesawat pendingin ruangan yang berfungsi untuk
mendinginkan bahan makanan, ruang akomodasi, ruang muat dan

untuk membuat es.

B. Pembagian Mesin Pendingin
Menurut Nurdin Harahap, “Permesinan Bantu” Corps Perwira
Pelayaran Besar BP3IP, Jakarta (Hal.41). Mesin pendingin dapat
dibagi dengan dua cara pendingin yaitu :
1. Berdasarkan cara pendinginan
a. Sistem langsung (direct sistem)
Dimana coil pendingin yang berisi bahan pendingin

langsung mendinginkan ruangan (freon installation)



b. Sistem tidak langsung (indirect sistem)

Sistem pendingin, dimana evaporator dalam
penguapan refrigerantnya, mengambil panas tidak
dilakukan langsung terhadap yang akan didinginkan
melainkan mengambil panas dari refrigerant sekunder
(brine) kemudian (brine) dingin yang akan mendinginkan
bahan atau ruangan yang akan dikehendaki.

2. Berdasarkan cara sirkulasi

a. Sistem kompresi, dimana unit kompresi uap memerlukan
daya untuk menggerakkan kompresor dalam siklus
refrigerasi kompresi uap, kompresor menghisap refrigerasi
yang diuapkan dalam evaporator kemudian uap refrigerant
tersebut ditekan sampai mencapai keadaan yang muda
diembunkan.

b. Sistem absorpsi, dimana unit absorpsi memerlukan energi
panas, system refrigerasi absorpsi dipergunakan penyerap
untuk menyerap refrigerant yang diuapkan di dalam

evaporator.

C. Media Pendingin (Refrigerant)

(Fenton et al., 2019) Pendinginan adalah proses menghilangkan
energi panas (atau panas) dari reservoir suhu rendah dan
mentransfernya ke reservoir suhu tinggi yang membutuhkan input
energi. Cairan atau zat pendingin yang berulang-ulang beredar
melalui komponen sistem pendingin menghasilkan perpindahan
panas. Satu sirkulasi lengkap refrigerant menyelesaikan satu
siklus.

Dikutip dari buku  “Permesinan Bantu” Corps Perwira
Pelayaran Besar BP3IP, Jakarta (Hal. 177). Mengatakan bahwa
untuk keperluan mesin pendingin dimana diperlukan penguapan

pada temperature rendah, diketemukan refrigerant yang



diantaranya mempunyai sifat menguap dengan suhu rendah pada

tekanan satu bar yang jenisnya sangat bervariasi.

Refrigerant adalah apa saja atau bahan apa yang bekerja

sebagai pendingin (cooling agent) dengan cara menyerap panas

dari apa saja atau bahan apa saja yang didinginkan.

Persyaratan untuk dapat menjadi refrigerant :

1.

Rasio efek pendinginan yang dihasilkan terhadap tenaga yang
diperlukan oleh kompresor harus tinggi.

Volume uap yang harus dipompakan untuk memberikan efek
pendinginan harus rendah.

Tekanan kerja di daerah tekanan tinggi harus cukup rendah
untuk menjaga kekuatan mekanik dari kompresor, pipa-pipa dan

kondensor.

. Tekanan kerja didaerah tekanan rendah tidak terlalu rendah

sebab tekanan dibawah satu atmosfer menyebabkan udara
masuk kedalam system masuk melalui celah-celah sekecil
apapun. Kebocoran udara kedalam system (masuk angin) akan
membawa uap air kedalam system yang dapat membeku
sehingga menyebabkan kemacetan system.

Tidak menimbulkan korosi (non-corosi) terhadap material lain
yang digunakan dalam system.

Dari bahan yang tidak beracun (non-toxic) tidak mudah meledak
(non-explosive) dan tidak mudah terbakar (non-inflamable)
Daya kelarutannya dengan minyak pelumas dan campurannya
terhadap minyak harus sedemikian sehingga pelumasan

kompresor dapat sempurna.

. Harus murah dan tersedia diseluruh dunia.



D. Proses — Proses Pada Mesin Pendingin
Siklus refrigerasi pada mesin pendingin terdir dari :
1. Proses Kompresi
Proses kompresi berlangsung dari titik 1 ke titik 2. Pada
siklus sederhana diasumsikan refrigeran tidak mengalami
perubahan kondisi selama mengalir dijalur hisap. Proses
kompresi diasumsikan isentropik sehingga pada diagram
tekanan dan entalpi berada pada satu garis entropi konstan,
dan titik 2 berada pada kondisi super panas. Proses kompresi
memerlukan kerja dari luar dan entalpi uap naik dari hl ke h2,
besarnya kenaikan ini sama dengan besarnya kerja kompresi
yang dilakukan pada uap refrigeran.
Wc+h2-hl=
Wc=h2-hl
Karena energy kinetic (EK) dan energi potensial (EP)
maka untuk kompresi isentropic ideal, tingkat keadaan dua
ditentukan oleh entropi (sama dengan tingkat keadaan satu)
dan tekanannya, sehingga untuk kompresor adalah :
Wc=h2-hl
Maka untuk kerja mesin sesungguhnya adalah :
Wc =Wcl/(nc)
dimana:
Wc = besarnya kerja kompresor ( kJ/kg )
h1l = entalpi refrigeran saat masuk kompresor ( kJ/kg )
h2= entalpi refrigeran saat keluar kompresor ( kd/kg )
nc = Efisiensi isentropik kompresor ( % )
2. Proses Kondensasi
Proses 2-3 merupakan proses kondensasi yang terjadi
pada kondensor, uap panas refrigeran dari kompresor
didinginkan oleh fluida sampai pada temperatur kondensasi,

kemudian uap tersebut dikondensasikan. Pada titk 2



refrigeran pada kondisi uap jenuh pada tekanan dan
temperatur kondensasi. Proses 2-3 terjadi pada tekanan
konstan, dan jumlah panas yang dipindahkan selama proses
ini adalah beda entalpi antara titik 2 dan 3.
Qc=h2-h3

dimana :

Qc = besarnya panas dilepas di kondensor ( kJ/kg )

h2 = entalpi refrigerant saat keluar kompresor (kJ/kg )

h3 = entalpi refrigerant saat keluar kondensor ( kd/kg )
. Proses Ekspansi

Proses ekspansi berlangsung dari titik 3 ke titik 4. Pada
proses ini terjadi proses penurunan tekanan refrigeran dari
tekanan kondensasi (titik 3) menjadi tekanan evaporasi (titik
4). Pada waktu cairan di ekspansi melalaui katup ekspansi
atau pipa kapiler ke evaporator, temperatur refrigeran juga
turun dari temperatur kondensat ke temperatur evaporasi.
Proses 3-4 merupakan proses ekspansi adiabatik dimana
entalpi fluida tidak berubah disepanjang proses. Refrigeran
pada titik 4 berada pada kondisi campuran-uap.
h3 =h4
. Proses Evaporasi
Proses 4-1 adalah proses penguapan yang terjadi pada
evaporator dan berlangsung pada tekanan konstan. Pada titik
1 seluruh refrigeran berada pada kondisi uap jenuh. Selama
proses 4-1 entalpi refrigeran naik akibat penyerapan kalori
dari ruang refrigerasi. Besarnya kalor yang diserap adalah
beda entalpi titik 1 dan titik 4 biasa disebut dengan efek
pendinginan.Tekanan entalpi siklus kompresi uap standart
ditunjukan pada.
Qe=hl-h4



dimana :

Qe = besarnya panas yang diserap di evaporator ( kJ/kg )

h1l = entalpi refrigeran saat keluar evaporator ( kJ/kg )

h4= entalpi refrigeran saat masuk evaporator ( kJ/kg )

Selanjutnya refrigeran kembali masuk ke kompresor dan

bersirkulasi lagi, begitu seterusnya sampai kondisi yang
diinginkan tercapai. (Stoecker, Wilbert F. 1987. Refrigerasi
dan Pengkondisian Udara. Jakarta:Penerbit ERIANGGA.)

E. Proses Kondensasi
Dikutip dari buku  “Permesinan Bantu” Corps Perwira
Pelayaran Besar BP3IP, Jakarta (Hal.200) mengemukakan :
1. Suhu Kondensasi
Untuk menjaga suatu kesinambungan efek pendingin, uap
refrigerant yang harus diembunkan didalam kondensor harus
pada jumlah yang sama dengan cairan yang diuapkan didalam
evaporator. Berdasarkan panas yang mengalir dari dinding
kondensor dari uap refrigerant ke media pengembun (air laut)
adalah fungsi dari 3 faktor :
a. luas permukaan kondensasi
b. Koefisien konduktansi dinding kondensor dan
c. Perbedaan suhu antara uap refrigerant dan media
pengembunan.

Oleh karena itu untuk setiap kondensor luas permukaan
kondensasi dan koefisien penghantar panas telah tetap, maka
banyaknya pemindahan panas melalui dinding kondensor
tergantung hanya kepada perbedaan suhu refrigerant dengan
media pengembunan.

2. Tekanan Kondensasi
Tekanan kondensasi selalu tekanan jenuh sesuai dengan

suhu campuran uap-cairan dalam kondensor. Jika kompresor



tidak bekerja, suhu campuran refrigerant akan sama dengan
media sekelilingnya dan tekanan jenuh akan relative rendah.
Sebagai konsekuensinya, ketika kompresor di start, uap yang
dipompa melebihi kondensor akan tidak mulai mengembun
seketika sebab tidak ada perbedaan suhu antara refrigerant
dengan media pengembun dan karenanya tidak ada
pemindahan panas antara keduanya.

Oleh adanya aksi pencekikan (throttling) dari katub
ekspansi, kondensor seakan berubah sebagai lemari tertutup
dan uap ditekankan terus oleh kompresor kedalamnya
(kondensor) tanpa  terjadi pengembunan akan berakibat
terjadinya kenaikan tekanan didalam kondensor sampai batas
harga dimana suhu jenuh uap cukup ketinggiannya untuk
melakukan pemindahan panas antara refrigerant dengan media

pendingin.

F. Komponen Utama Mesin Pendingin
Mesin pendingin memiliki beberapa komponen utama, yaitu :
1. Kompresor

Gambar 2.1. Compressor

Sumber ; KM. Dharma Kencana lll
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Kompresor, merupakan jantung dari suatu sistem refrigerasi
karena pada unit ini kompresor melakukan kerja untuk mengalirkan
refrigeran pada rangkaian sistem pendinginan (Ulum, R. N. M.,
Budiarto, U., & Kiryanto, K. 2018). Berdasarkan cara kerja
kompresor dibagi menjadi 3 (tiga) jenis kompresor, yaitu
Kompresor torak (reciprocating), kompresor sekrup (screw/rotary),
dan kompresor sentrifugal.

Dikutip dari buku ‘Permesinan Bantu” Corps Perwira
Pelayaran Besar BP3IP, Jakarta (Hal.185). Mengatakan fungsi
kompresor sebagai komponen pokok kedua setelah evaporator
dalam system pendingin adalah mengisap gas refrigerant dingin
bertekanan rendah dari evaporator dan meningkatkan tekanannya
melalui proses kompresi sampai tekanan tertentu untuk mencapai
temperatur refrigerant diatas temperatur media pengembun

dikondensor.

2. Kondensor
Gambar 2.2. Kondensor

Sumber ; KM. Dharma Kencana lll

(Heroe, 2015) Kondensor berfungsi untuk membuang kalor
dan mengubah wujud bahan pendingin dari dari gas menjadi cair.
Selain itu kondensor juga digunakan untuk membuat kondensasi

bahan pendingin gas dari kompresor dengan suhu tinggi dan
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tekanan tinggi. Kondensor ada tiga macam menurut
pendinginannya yaitu :
a. Air Colled Condensor

Air Colled Condensor adalah tipe kondensor yang

menggunakan bahan (media) udara sebagai pengembun.
b. Water Colled Condensor

Jenis kondensor ini yang umumnya dipakai di kapal-kapal
baik untuk system pengaturan udara ruang (air condition),
pendingin makanan (proviant), maupun pendingin muatan
(cargo). Air yang digunakan sebagai media pengembun adalah
air laut.

c. Evaporative Kondensor

Jenis ini tidak pernah dijumpai di kapal kecuali untuk
kepentingan pendingin di darat. Sebagai media pengembun
adalah campuran antara udara dengan percikan (kabut) dari air
yang dipompa.

Menurut (Wiranto, A., & Heizo, S., 1981) mengatakan di
dalam pipa kondensor terjadi perpindahan kalor dari uap
refrigerant ke air pendingin jumlah kalor yang dipindahkan
melalui dinding pipa pendingin tergantung pada perbedaan
temperature, material pipa, laju aliran massa, fluida kerja, dan
sebagainya.

3. Evaporator

Gambar 2.3. Evaporator

Sumber : KM. Dharma Kencana lll
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(Rivan Insanul et al., 2020) Fungsi dari evaporator adalah
untuk menyerap panas dari udara atau benda di dalam ruangan
yang diinginkan. Kemudian membuang kalor tersebut melalui
kondensor di ruang yang tidak di dinginkan. Kompresor yang
sedang bekerja menghisap refrigerant gas dari evaporator,
sehingga tekanan di dalam evaporator menjadi rendah. Evaporator
fungsinya kebalikan dari kondensor. Tidak untuk membuang panas
ke udara di sekitarnya, tetapi untuk mengambil panas dari udara di
dekatnya. Kondensor ditempatkan di luar ruangan yang sedang
didinginkan, sedangkan evaporator ditempatkan di dalam ruangan
yang sedang didinginkan. Kondensor tempatnya diantara alat
ekpansi dan kompresor, jadi pada sisi tekanan rendah dari sistem
Evaporator adalah coil pipa yang dibengkokan berulang-ulang.
Tujuannya agar penyerapan panas dari ruang lebih lama, sehingga
efek penguapan gas lebih efektif. Dengan dinginnya ruang
pendingin tersebut, maka bahan makanan (daging, ikan, sayur, dan
lain-lain) yang ditempatkan diruang tersebut menjadi awet atau
tidak busuk.

G.Bagian-Bagian Alat Bantu Mesin Pendingin
1. Oil separator

Dikutip dari buku “Permesinan Bantu” Corps Perwira
Pelayaran Besar BP3IP, Jakarta (Hal.202). Fungsi oil separator
adalah membersihkan refrigerant dari minyak Iumas yang
terbawa ke system dan berasal dari crankcase kompresor dan di
kembalikan dalam crankcase (carter) lagi.

Pemisahan ini perlu dilakukan karena bila minyak lumas
terbawa ke system, maka minyak akan membuat lapisan (film)
dinding bagian dalam pipa evaporator yang akan berakibat
mengurangi penyerapan panas untuk penguapannya sehingga

akan menurunkan kualitas pendinginan ruangan.
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. Dehidrator

Menurut Sarifuddin Rowa, “Permesinan Bantu” (Hal.55)
mengatakan fungsi dehydrator yaitu mengisap air yang beredar
(sebagai pengering).

Zat-zat pengering yang baik mempunyai sifat :

a. Tidak beroksidasi terhadap bahan-bahan yang dipakai dalam
instalasi.

b. Tidak hancur jadi bubuk.

c. Tidak mengisap freon.

d. Tidak mengisap minyak lumas.

e. Mudah mengisap air.

. Gelas Penduga

Berfungsi untuk mengontrol jumlah media pendingin pada

cairan freon yang ada di dalam sistem.

. Thermostat

Berfungsi untuk menghidupkan atau mematikan kompressor

berdasarkan pengaturan.

. Presostar

Berfungsi untuk menghidupkan / mematikan kompressor
berdasarkan tekanan isap, tekanan pada pipa buang dan
tekanan minyak lumas.

. Pipa perata tekanan

Berfungsi untuk meratakan tekanan zat pendingin yang

keluar dari evaporator.
. Pipa pengisian
Berfungsi untuk mengisi / membuat zat pendingin dari dalam

sistem.

. Distributor

Berfungsi untuk membagi gas freon ke tiap — tiap ruangan.
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9. Expantion Valve

(Agustiar et al., 2019) Alat ekspansi yang dipasang setelah
kondensor berfungsi mengekspansikan secara adiabatik cairan
refrigerant bertekanan dan bertemperatur tinggi dari kondensor
hingga mencapai tekanan dan temperatur evaporator serta
mengatur pemasukan refrigeran sesuai dengan beban
pendinginan yang dapat dilayani oleh evaporator.

(Fazri & Maryanti, 2016) Bagian utama katup ekspansi
termostatik adalah katup jarum dan dudukannya, diafragma,
remote bulb yang berisi refrigeran cair, dilengkapi dengan pipa
kapiler yang langsung terhubung ke diafragma, dan pegas yang
dapat diatur tekanannya melalui sekrup pengatur tekanan.

10. Selenoid Valve

Katup ini dipakai untuk menghentikan aliran cairan bahan

pendingin jika ruangan pendingin mencapai batas terendah dan

akan membuka suhu ruangan pendingin menjadi batas tertinggi.

H. Gambar Instalasi Mesin Pendingin Makanan

Gambar 2.4. Instalasi mesin pendingin bahan makanan

COMPRESSOR e
. CONDENSER
SUCTIONLINE \' — DISCHARGE LINE :
T T A b s s v o s v s — OO CRRCMCRUCRON
CONDENSER | =
FAN l, WARM
0 = 4R ouT
m AMBENT (QUTSDE) AR N b

LIQUDLINE =,

CooL
SUPFLY AR

ouT
€= REFRIGERANT FLOW

EVAPORATOR
- METERRE NEUVTE nNRER

Sumber : (Instalasi Mesin Pendingin Bahan Makanan, 2016)
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|. Faktor Penyebab lambatnya Proses Kondensasi

Dikutip dari buku “Permesinan Bantu” Corps Perwira Pelayaran
Besar BP3IP, Jakarta (Hal. 119) mengemukakan pengotoran pada
pipa-pipa kondensor disebabkan pertama oleh bahan-bahan padat dan
bahan-bahan mineral yang terlepas dari air kemudian melekat pada
pipa. Berawal dari kejadian tersebut, kemudian akan menyebabkan
akan terbentuknya kerak di pipa yang tidak saja mengurangi koefisien
pemindahan panas tetapi juga cenderung mengurangi jumlah aliran
media pengembun (air laut) yang kedua-duanya akan menyebabkan
peningkatan kondensasi.

Menurut Nurdin Harahap “Permesinan Bantu” (Hal. 42)
mengatakan fungsi kondensor ialah untuk mengembunkan gas
menjadi cair dengan cara mengalirkan kedalam pipa-pipa pendingin
air laut, sehingga air laut yang dingin menyerahkan dinginnya ke gas
atau gas yang menyerap dingin dari air laut.

Aliran gas vyaitu gas dari kompresor masuk di bagian atas
kondensor (gas di luar pipa air laut). Dan keluar dari bagian bawah
kondensor dalam bentuk cair.

Aliran air laut yaitu air laut masuk ke kondensor dari bagian
bawah kondensor, mengalir di dalam pipa ke sisi-sisi (karena ada
sekat), kemudian berputar ke kanan dan keluar ke bagian bawah

kondensor.
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J. Kerangka Pikir

Analisis lambatnya kondensasi freon pada
kondensor mesin pendingin

v

" )

Faktor yang menyebabkan
melambatnya proses

kondensasi pada kondensor
. y,

4 N\

Adanya kotoran yang masuk di
dalam tube sea water

A 4

Penyebab :
Kotoran dan mineral yang
terbawa air laut kemudian
melekat pada tube sea water

\. J

\4

Analisis

\ 4

Pembahasan

K. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan pada
bab | maka penulis mengambil hipotesis diduga adanya kotoran yang

masuk di dalam tube sea water.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di atas kapal, selama 9 bulan
terhitung dari tanggal yang telah di tentukan pada saat penulis
menjadi cadet mesin (engine cadet), tepatnya pada saat
pelaksanaan praktek laut (PRAIA) di kapal KM. Dharma Kencana
[l

B. Metode Penelitian
Dalam pelaksanaan penyusunan skripsi ini, penulis
menggunakan dua cara atau dua metode yang ada yaitu:
1. Metode lapangan (Field Research)

Yaitu penulis melakukan pemeriksaan terhadap data-data
yang diperoleh dari hasil observasi atau pengamatan secara
langsung terhadap objek penelitian di Kapal KM. Dharma
Kencana lIl.

2. Metode Kepustakaan (library Research)

Yaitu dengan membaca dan mempelajari literatur atau
referance book yang terkait dengan masalah yang sedang
dibahas, khususnya landasan teori yang akan digunakan dan
membahas masalah yang sedang diteliti.

C. Objek Penelitian
Objek yang akan diteliti pada penelitian ini adalah ruang
pendingin bahan makanan khususnya mengenai faktor-faktor apa
yang menyebabkan melambatnya proses kondensasi pada
kondensor dalam sistem instalasi sehingga menyebabkan kurang

optimalnya kinerja mesin pendingin bahan makanan.
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D. Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis data yang digunakan dapat digolongkan dalam
dua jenis yaitu:
1. Jenis Data
a. Data Kualitatif
Data yang di peroleh dalam bentuk variabel berupa
informasi—informasi sekitar pembahasan baik secara lisan
maupun tulisan.
2. Sumber Data
a. Data Primer
Merupakan data yang diperoleh penulis dari
pengamatan secara langsung. Data pada penelitian ini dapat
diperoleh dengan cara metode survey, vyaitu dengan
mengamati, mengukur dan mencatat secara langsung pada
saat penelitian..
b. Data Sekunder
Merupakan data pelengkap dari data primer yang
didapat dari sumber kepustakaan seperti literature, bahan
kuliah, data dari perusahaan serta hal-hal lain yang

berhubungan dengan penelitian ini.

E. Metode Analisis

Melaksanakan praktek laut di atas kapal adalah merupakan
kegiatan yang dilakukan untuk penganalisaan. Kegiatan tersebut
dilakukan untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang sesuai
dengan pokok permasalahan yang akan diteliti dan kemudian
menetapkan metode penelitian yang akan digunakan.

Setelah memperoleh data yang dibutuhkan, maka kegiatan
selanjutnya adalah mengadakan penganalisaan dengan
membandingkan antara teori yang digunakan dengan hasil

penelitian yang diperoleh. Dari hasil penganalisaan tersebut,
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dilakukan pembahasan tentang data yang telah dianalisa dan
melakukan suatu penarikan kesimpulan. Kemudian memberikan
saran-saran sesuai dengan apa yang telah disimpulkan sehingga
dapat menjadi bahan masukan bagi setiap perwira kapal dalam
mengatasi pengaruh instalasi mesin pendiingin terhadap kesegaran
bahan makanan di kapal.

F. Jadwal Penelitian

Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

TAHUN 2020
No Kegiatan BUIAN
678
1 Pengumpulan
buku referensi
2 | Pemilihan judul
Penyusunan
3 | proposal dan
bimbingan
4 Seminar
proposal
Perbaikan
5 | seminar
proposal
6 | Pengambilan
data(PRAIA)
TAHUN 2021
7 Pengambilan
data(PRAIA)

19



BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah Kapal KM. DHARMA KENCANA llI

Dharma Kencana lll, merupakan salah satu kapal yang di
produksi di Jepang dan di resmikan pada tahun 1989. Pada saat di
resmikan kapal tersebut bernama “Azakaze Maru” dan pada tahun
2010 kapal tersebut di beli oleh salah satu perusahaan pelayaran
Indonesia yaitu PT. Dharma Lautan Utama, dan merubah namanya
menjadi KM. Dharma Kencana Ill sampai sekarang.

Dharma Kencana Il adalah kapal berjenis Ro-
Ro/Passanger, Sehingga dapat memuat penumpang dan
kendaraan, di Indonesia sendiri kapal tersebut melayani rute
Surabaya — Kumai (Kalimantan Tengah). Kapasitas muatan KM.
Dharma Kencana Il yaitu 314 penumpang, 30 kendaran campur

dan 28 crew kapal.

B. Ship Particular KM. DHARMA KENCANA lli
SHIPS OF PARTICUIAR
DATA - DATA KAPAI

1. PEMILIK PT. DHARMA LAUTAN UTAMA
2. KAPAL PENYEBERANGAN
a. Nama Kapal . KM. DHARMA KENCANA Il
b. Call Sign : PNWC
c. Tempat Pembuatan . JAPAN
d. Galangan Pembangunan : SHIN KURUSHIMA
e. Tahun Pembuatan : 1989
f. Bahan : BAJA
g. Type Kapal . FERRY RO-RO
h. Klasifikasi . BKI
i. Surat Ukur No. . 2591/Ka
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3. UKURAN UTAMA

g.

a
b
C.
d
e
f.

. Panjang Seluruhnya

. Panjang Gatris Air

lebar

. Dalam

. Sarat Maximum

G.R.T
N.R.T

4. KAPASITAS TANGKI

a.
b.

C.

Tangki Bahan Bakar
Tangki Air Tawar
Tangki Ballast

5. MESIN UTAMA

a.

. Type
. Tenaga Kuda / PK

b
Cc
d.
e
f.

g.

Merk

Jumlah Mesin

. Kecepatan Maksimum

Tahun Pembuatan Mesin
R.P.M

6. MESIN BANTU

a.

. Type

b
C.
d

Merk

Tenaga Kuda / PK

. Jumlah Mesin

7. KAPASITAS MUAT

a.
b.

C.

Jumlah Penumpang
Jumlah Kendaraan

Jumlah Crew

65.02 METER
59 METER
14 METER
430 METER
3.30 METER
2510 TON

1.166 TON

31.84 TON
60.62 TON
176.46 TON

DAIHATSU

6DIM - 28 SI / 6DIM - 28S
2000 HP x 2 = 4000 HP

2

12 Knots

1989

720/348 RPM

DAIHATSU
6Dl - 16
540 HP

2

314 Penumpang
30 Kendaraan Campur
28 Orang
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8. PINTU RAMPA
a. Pintu Rampa Haluan

b. Pintu Rampa Buritan

c. Pintu Rampa Kiri

C. Spesifikasi Mesin Pendingin

P:7.3Mtr, |:4.7 Mtr
P:75Mtr, |:4.7 Mtr
P:4.7 Mtr, |:4.7 Mtr

Tabel 4.1. Spesifikasi Mesin Pendingin

Provision Unit

RKS - 5F x 2 SETS

Refrigerant

R-22

Power Source

AC 440 V x 60 Hz x 3 Phase

Deforst Source

Electric

Cooling Capacity

2900 Kcal/H

Painting Color

Mansell NO.7 .5B G 7/2

Refrigerant Comp x 2 Set

2C582IE-CE

Type

Open Type Multi Cylinder

Bore X stroke X cyl

58 @ x90x2

Driven X Revolution

Vbelt Driven x 520

Capacity Control

100 -50-0%

Maker

DAIKIN KOGYO CO.ITD

Refrigerant comp motor X 2

BY SHIPYARD

Type

Total enclosed with outside fan

Pole X Revolution

4 P X 1735 rpm

Out Put X Amperage

3.7 KW X 6.8

Frame X Coil Insulation

TIT-112 M x B Class

Maker

TAIYO EIECTRIC MFG.CO.,ITD

Ref.Kondensor X 2 Set

CSS2412D
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Shell dia X Eff , length 240 @ x 1200
Cooling Surface 1.37 m?
Material of shell STPG - 38

Water quantity 2.4TH
Head loss 2.3 MH20
Oil separator S144SC
Driven X Revolution Vbelt Driven x 520

Sumber : Instruction manual book KM. DKC llI

D. Deskripsi Masalah

Secara umum, kapal penumpang selalu dilengkapi dengan
mesin pendingin bahan makanan (refrigerator) untuk menjaga
bahan makanan dan kenyamanan awak kapal serta penumpang.

Mesin pendingin bahan makanan (refrigerator) memegang
peranan yang sangat penting dalam kelancaran operasional kapal.
Untuk mendapatkan kinerja yang baik dari pendingin ini
berdasarkan suhu pendingin yang konstan dan diperlukan,
perawatan perlu dilakukan secara terkoordinasi dan teratur.
Namun, kerusakan maupun gangguan-gangguan pada system
masih sering terjadi karena kurangnya pengetahuan dan
kepiawaian crew kapal/operator, faktor mekanis, faktor alam dan
alasan lainnya, sistem masih akan sering terganggu. Banyak sekali
faktor yang menghambat kinerja mesin refrigerasi ini, sehingga
perlu dijaga semaksimal mungkin oleh masinis/perwira yang
bertanggung jawab yang memiliki kemampuan dan pengetahuan
yang luas di bidang tersebut terutama dalam bidang mesin
pendingin (refrigerator). Sehubungan dengan hal ini, penulis

mencoba memberikan gambaran dari pengalaman yang pernah
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dialami oleh penulis selama penulis menjalankan praktek laut di
KM. Dharma Kencana lll, terutama terkait dengan masalah pada
mesin pendingin makanan diatas kapal KM. Dharma Kencana lIl.

Adapun gangguan yang pernah penulis alami selama
melaksanakan praktek laut, yaitu :

1. Proses pendinginan pada kondensor tidak normal
Pada saat tanggal 09 Januari 2021 sekitar pukul 08.00 am,

Kapal KM. Dharma Kencana lll sedang labuh jangkar di Kumai,
Kalimantan Tengah, semua kru mesin sedang melakukan
persiapan di control room sebelum melakukan pekerjaannya
masing — masing. Tidak lama berselang alarm di control room
berbunyi dan lampu alarm yang menyala adalah pada mesin
pendingin makanan no. 1. lantas masinis empat dan di temani
oleh cadet, langsung memeriksanya dan ketika dilakukan
pengecekan, diketahui bahwa permukaan bahan pendingin
pada gelas duga dalam keadaan normal begitu juga dengan
level minyak lumasnya dalam keadaan normal. Kemudian
masinis empat melakukan tindakan dengan mereset ulang
manual mesin pendingin dengan memencet tombol off yang
terdapat di dalam control panel dan kembali memencet tombol
on. Selang beberapa saat, kompresor tersebut mati kembali.
Akhirnya masinis empat melakukan pengecekan pada
kondensor mesin pendingin makanan, ditemukan bahwa
tekanan pada high pressure kompresor tinggi dan suhu air laut
yang keluar sangat tinggi. Kemudian masinis empat mengoper
operasi mesin pendingin makanan no.1 ke mesin pendingin
makanan no.2. Setelah itu masinis empat membuka cover
penutup kondensor no.1l. Setelah dibuka pada penutup (cover)
dan pipa-pipa kapiler pada kondensor telah kotor dan terdapat

endapan-endapan lumpur di dalamnya.
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E. Analisis Data

Berikut penulis akan melampirkan data-data penelitian

selama melaksanakan praktek laut.

Tabel 4.2. Temperature Ruang Pendingin Makanan

Temperatur (°C)

Tanggal Waktu Keterangan
Daging Sayur

00.00 - 04.00 -19°C 4°C Normal
04.00 — 08.00 -19°C 4°C Normal

15 Desember | 08.00 —12.00 -20°C 5°C Oper Ref. No. 1
2020 12.00 - 16.00 -22°C 4°C Normal
16.00 — 20.00 -21°C 5°C Normal
20.00 — 24.00 -21°C 5°C Normal
00.00 — 04.00 -18°C 8°C Normal

04.00 - 08.00 -12°C 10°C Abnormal
08.00 — 12.00 -9°C 14°C Alarm

9 Januari 2021 12.00 - 16.00 -13°C 9°C Oper Ref. No. 2
16.00 — 20.00 -16°C 7°C Normal
20.00 — 24.00 -19°C 5°C Normal
00.00 — 04.00 -21°C 4°C Normal
04.00 — 08.00 -20°C 5°C Normal

15 Februari 08.00 —12.00 -19°C 5°C Oper Ref. No. 1
2021 12.00 - 16.00 -22°C 4°C Normal
16.00 — 20.00 -21°C 4°C Normal
20.00 — 24.00 -20°C 5°C Normal
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Tabel 4.3. Tekanan dan Suhu Pendingin Kondensor
Tanggal 09 Januari 2021

Tekanan dan Suhu Pendingin Kondensor
Tekanan Suhu (°C)
Kondisi
(kg/cm?) In Out
Normal 2 31 36
Abnormal 2.2 31 44
Alarm 2.5 31 48

Tabel 4.4. Tekanan Compressor

Tekanan Suction dan Discharge
Pressure kgf/cm?
Kondisi
Suction Discharge
Normal 15 15
Abnormal 1.6 18
Alarm 1.8 20

Tabel 4.5. Tekanan dan Suhu Refrigerant Pada Kondensor

Tekanan dan Suhu Keluar Kondensor

Kondisi Tekanan (kg/cm?) | Suhu (°C)
Normal 9 19
Abnormal 12 29

Alarm 14 35




F. Perhitungan Data
Dengan diperolehnya data penelitian pada halaman
sebelumnya maka dapat di hitung besarnya kalor yang dilepas
pada kondensor, dengan pembuktian sebagai berikut :

Tabel 4.6 Perhitungan Data

o Tekanan Entalpi
Kondisi
(kg/cm2) (kJ/kQ)
Normal 15 415
h2
Alarm 20 417
Normal 9 224
h3
Alarm 14 217
Maka :
Normal :
Qc=h2-h3
415 — 224 =191 kJ/kg
Alarm :
Qc=h2-h3
417 — 217 = 200 kJ/kg
Keterangan :
Qc  : Besarnya panas yang dilepas oleh kondensor
h2 . Entalphy refrigerant saat keluar kompresor — masuk
kondensor
h3 : Entalphy refrigerant saat keluar kondensor

Perhitungan rumus diatas adalah untuk mengetahui besarnya
panas yang dilepas kondensor berdasarkan data yang ada pada
table 4.6.
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G. Pembahasan Masalah
Dari deskripsi masalah dan analisis data pada halaman
sebelumnya. Penulis mengidentifikasi faktor dari masalah proses
pendingingan  kondensor yang tidak normal sehingga
menyebabkan lambatnya kondensasi freon pada kondensor.
Adapun salah satu faktor yang menyebabkan kejadian tersebut,
yaitu :
1. Terdapat endapan/kotoran pada pipa kapiler kondensor
Maksud tersumbatnya pipa-pipa kondensor adalah
kemungkinan adanya kotoran, endapan lumpur dan kerak yang
menempel pada dinding pipa kapiler kondensor. Akibatnya, air
laut tidak bisa mengalir dengan baik, sehingga sistem
kondensasi tidak dapat bekerja secara optimal serta dapat
mengganggu sistem evaporasi di dalam evaporator. Hal ini
menimbulkan efek yaitu tidak tercapainya suhu ideal yang
diinginkan di dalam ruangan pendingin bahan makanan.
Kondisi pipa kapiler dalam kondensor mempengaruhi sistem
kondensasi, karena pipa kondensor yang kotor akan
mengganggu pengangkutan panas freon ke seawater cooler.
Penulis melakukan pengamatan tentang terjadinya endapan
kotoran di dalam pipa kondensor, adalah sebagai berikut :
a. Kotoran lumpur saat kapal masuk perairan dangkal
Saat kapal memasuki perairan yang dangkal dimana
lumpur sungai dapat terangkat naik dan terhisap masuk ke
ke dalam sea ceast, maka dimungkinkan akan
mengakibatkan kotoran Ilumpur tersebut akan masuk
kedalam pipa kondensor. Kotoran lumpur tesebut akan
terpompa dan mengalir ke kondensor secara terus menerus
dan akan meninggalkan endapan-endapan pada pipa kapiler
kondensor. Seiring berjalannya waktu endapan-endapan

yang ditinggalkan air laut pada pipa-pipa kondensor semakin
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banyak yang berakibat tersumbatnya pipa-pipa kondensor
ini. Apabila hal ini terjadi, maka proses kondensasi akan
terganggu, kotoran dan lumpur tersebut menghalangi aliran
air laut saat gas freon untuk menyerahkan panas yang
terkandung didalamnya ke air laut, sehingga hasilnya pun
tidak akan optimal seperti yang diharapkan.
. Pengkristalan garam dari air laut

Kadar garam yang tekandung oleh air laut tidak dapat
kita atur sedemikian rupa demi kelancaran proses
kondensasi, sehingga yang dapat dilakukan adalah proses
pencegahan agar air laut tetap dapat digunakan untuk
berbagai kebutuhan diatas kapal. Air laut dengan kadar
garam tinggi pada dasarnya akan meninggalkan deposit
berupa kristal dari garam-garam yang terkandung di
dalamnya. Kiristal-kristal garam tersebut akan tertinggal
pada pipa kapiler air laut di kondensor, sehingga akan
mengganggu air laut yang masuk untuk mendinginkan gas
freon dan juga mengakibatkan terjadi pipa-pipa kondensor
buntu. Karena kebuntuan tersebut maka proses kondesasi
akan menurun, karena pipa yang melayani pemindahan
panas tidaklah seratus persen digunakan. Kondisi dari pipa
kondensor harus diperhatikan, seperti telah diketahui bahwa
kondisi dari pipa-pipa kondensor sangat berpengaruh
terhadap proses kondesasi agar nantinya freon cair yang
akan dihasilkan dengan maksimal guna untuk mendinginkan
ruangan pendingin agar mencapai suhu yang ideal dan

maksimal.
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H. Pemecahan Masalah
Tidak tercapainya suhu di dalam ruang pendingin dapat
disebabkan oleh faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya.
Dari permasalahan yang penulis sebutkan diatas dan analisa
berdasarkan buku teori dan buku petunjuk pada mesin pendingin,
maka upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk memperlancar
kondensasi freon pada kondensor adalah sebagai, berikut :
1. Menghilangkan endapan dan kerak pipa kapiler kondensor
Pada kondensor terdapat pipa-pipa kapiler tempat
mengalirnya air pendingin. Apabila pipa-pipa kapiler ini
tersumbat atau kotor, maka harus segera dibersihkan.
Tersumbatnya pipa-pipa kapiler ini akan mengganggu jalannya
proses kondensasi freon didalam kondensor. Oleh karena itu
kotoran atau kerak-kerak yang menempel pada pipa-pipa
kapiler harus dibersihkan.
Adapun caranya yaitu sebagai berikut :
1) Siapkan semua peralatan yang di perlukan.
2) Menutup kran air laut yang masuk kedalam kondensor.
3) Membuka cover (penutup) depan dan belakang pada
kondensor
Gambar 4.2. Membuka Penutup Kondensor

Sumber : Operation Manual Book KM. DKC Il
4) Setelah buka cover (penutup) kondensor baru kita
membersihkan dengan cara menyogok dengan brush.
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Gambar 4.3. Membersihkan Pipa Kapiler dengan Brush
I

Sumber : Operation Manual Book KM. DKC Il

5) Setelah pipa kapiler kondensor dibersihkan kita lakukan
pencucian kondensor dengan cara menyemprotkan air
bertekanan agar kotoran yang ada dalam pipa kapiler
seluruhnnya dapat keluar.

6) Setelah itu bersihkan dari kotoran-kotoran maupun kerak-
kerak yang menempel pada cover (penutup) kondensor.

7) Sebelum cover (penutup) kondensor dipasang kembali,
pastikan anti-corrosive galvanized plates (zinc anode)
dalam keadaan baik.lakukan penggantian jika diperlukan

Gambar 4.4. Pemasangan Zinc Anode di Cover Kondensor

Anti-corrosive |
galvanized plate

Sumber : Operational Manual Book KM. DKC Il
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Tabel 4.7. Data Setelah Perbaikan
Tanggal 15 Februari 2021

Kondensor Kompresor
Kondisi Tekanan Suhu (°C) Pressure kgf/cm?
(kg/cm?2) In Out Suction | Discharge
Normal 2 32 36 15 15
Abnormal 2.2 31 44 1.6 18
Alarm 2.5 31 48 1.8 20
Mati 0.0 0 0 0.0 0
Setelah
Perbaikan ° 30 3 LS o

Dari table data diatas kita bisa melihat tekanan pendingin
kondensor, temperature keluar pendingin kondensor dan tekanan high
pressure (discharge) kembali dalam keadaan normal setelah perbaikan.
Proses kondensasi freon pada kondensor pun dapat kembali berjalan
dengan normal, sehingga suhu ideal pada ruangan pendingin makanan

dapat tercapai.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

Dari pembahasan masalah yang sudah penulis uraikan pada bab-
bab sebelumnya, bahwa kondensasi freon yang kurang baik dapat
menyebabkan ganguan pada kinerja mesin pendingin yang membuat
tidak tercapainya suhu ideal pada ruangan pendingin makanan. Maka
penulis mengambil kesimpulan bahwa :

1. Faktor yang menyebabkan melambatnya proses kondensasi freon
adalah terdapat endapan/kotoran pada kondensor. Adapun yang
menyebabkan endapan/kotoran tersebut bisa terjadi karena :

a. Kotoran/lumpur saat kapal memasuki perairan dangkal.
b. Pengkristalan garam dari air laut.

. Saran
Upaya untuk mengatasi,terjadinya,gangguan bahkan kerusakan
lebih lanjut pada instalasi tersebut. Adapun saran-saran dari penulis
adalah sebagai berikut :
1. Untuk memaksimalkan proses kondensasi pada kondensor maka
perlu diambil tindakan sebagai berikut :

a. Pembersihan kondensor, untuk kondisi normal sebulan sekali
dan apabila dalam kondisi darurat dapat dilakukan pembersihan
dan pengecekan secepatnya.

b. Melakukan penggantian anti-corrosive galvanized plates (zinc
anode) setiap 3 bulan sekali.
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Tabel Saturation Freon R22

Table 1 (continued) Freon™ 22 Saturation Properties — Temperature Table

Temp | Pressure Voluma Dansity Enthalpy Entropy Temp
o [kPa] mkg] [legim®) [kJikg] JIK-kg] oC
Liguid | Vapour | Liquid | Vapour | Liquid | Latent | Vapour LiquidL‘ Vapour
Wy Vg dy d' Hp H" Hg 5 5
[ TA0G | 00006 | 00368 | 12540 | 27150 | 2085 | 1984 | 4079 | 1034 | 1729 B
] BBOT 0.0008 0.0358 12500 2r49T0 2107 197.5 4082 1.038 1.738 k|
10 6809 0.0008 0.0347 12470 28.820 2118 1967 408 6 1.042 1.737 10
1 T 00,0008 0,0337 12430 28690 2131 1858 408.9 1.048 1.735 1
12 7224 0,0008 0.0327 12300 30.570 214.3 1949 408.2 1.051 1,734 12
13 T44 .5 0.0008 0.0318 12360 31.480 2155 194.0 400.5 1055 1,733 13
14 7867 0.00048 0.0309 12320 32410 Her 193.2 40959 1.059 1.732 14
15 7803 0.0008 0.0300 12280 33.360 2178 1923 4102 1.083 1.730 15
16 8124 0.0008 0.0291 12250 34,340 281 181.4 410.5 1.067 1729 16
17 8361 0.0008 0.0283 12210 35.340 2204 1890.4 4108 1.071 1.728 17
18 5602 0.0008 0.0275 12170 36 380 2286 1895 4114 1.078 1.726 18

19 8848 10,0008 0.0267 1214.0 37.410 228 188.6 411.4 1.080 1.725 19
20 9100 0.0008 | 0.0260 12100 38,480 2241 187.6 4T 1.084 1.724 20

21 a35 7 0.0008 | 0.0253 12068.0 38.570 2253 1866 4119 1.088 1.722 21
22 961.9 0.0008 | 0.0246 1202.0 40,700 226.5 1857 4122 1.062 1731 22
23 ogar 0.0008 | 0.0239 1188.0 41,850 2278 1847 4125 1.006 1.720 23
24 1016.0 | ©.0008 00232 1195.0 43,030 2200 183.8 4128 1.100 1.71% 24
25 10440 | 0.0008 0.0226 1191.0 44 230 2303 1827 430 1.105 1.717 25
26 10720 | 0.0008 0.0220 1187.0 45470 s 181.8 4133 1.108 1.718 26
7 1101.0 | 0.0008 0.0214 11830 46730 328 180.7 4135 1113 1.715 27
28 1131.0 | 0.0008 0.0208 1179.0 48.020 2341 1797 4138 1117 1.714 28
29 1161.0 | 0.0002 0.0203 11750 49360 2363 1787 414.0 1121 1.712 20
0 1182.0 0.0002 0.0157 1171.0 50.700 2366 17rT 4143 1.125 1711 30
1] 1223.0 0.0008 D.0192 1167.0 52,090 2379 176.6 4145 1.128 1.710 L
a2 12550 0.0008 0.0M87 1163.0 53.520 239.2 1756.5 447 1.1353 1708 32
33 12880 0.0008 0.0182 11580 54970 2405 1744 4149 1.138 1.707 33
4 15210 0.0008 0.077 11540 5B.480 e 1733 4151 1,142 1.706 34
35 1355.0 0.0008 0.m72 1150.0 57.090 2431 1722 4163 1,146 1.705 35
36 1388.0 0.0009 0.0168 11460 58.550 244.4 1711 4155 1.150 1.704 36
ar 14240 0.0009 0.0164 11420 61.150 2457 1700 4157 1.154 1.702 L1
38 1480.0 0.0000 0.0159 11370 62,790 2470 168.9 4159 1.158 1701 8
= 1487.0 0.0008 00158 1133.0 64,470 2483 1678 4161 1.162 1,700 38
40 15340 0.0009 0.0151 1129.0 | 66190 2406 166 6 416.2 1168 1658 40
41 15710 0.0009 0.0147 11240 | &7.960 251.0 165.4 416.4 1171 1607 41
42 1610.0 0.0008 | 0.0143 11200 89.760 2623 164.3 4166 1175 1.696 42
43 16480 | 00000 | 0.0140 11150 71610 2537 163.0 4167 1.179 1.605 43
44 1688.0 Q0008 | 00138 1111.0 T3.510 255.0 1818 416.8 1.183 1693 44
45 17290 | 0.0008 | 0.0133 1106.0 75460 256.4 1806 417.0 1.187 1.692 45
46 177000 | 0.0008 | 0.0129 110 T7 450 2577 1594 4171 119 1.69 48
a7 18120 | 0.0009 0.0126 1097.0 79.500 2501 1881 417.2 1196 1.685 47
48 18550 | 0.0009 0.0123 1082.0 81,500 260.5 1568 7.3 1.200 1.688 48
49 18080 | 0.0009 0.0118 1087.0 83,740 1.9 1565 4174 1.204 1.687 49
50 19430 | 0.0009 0.0118 1082.0 85.950 2632 1542 474 1.208 1.685 50
51 1988.0 | C.0009 0.0113 1077.0 88220 264.6 1529 417 .5 1.212 1.684 &1
52 20330 | 0.0009 0.0110 1072.0 90.540 266.0 1516 NT6 1.216 1.682 52
53 2080.0 0.0009 0.0108 1067.0 92930 267.5 150.1 4176 12211 1.681 53
54 MIT0 0.0009 0.0105 1062.0 95.380 268.9 148.7 176 1.226 1.680 54
55 21750 0.0010 0.0102 1067.0 97800 2703 147 4 NTT 1.229 1.678 55
56 22240 0.0010 0.0100 10520 | 100.500 an.e 145.9 My 1.253 1.877 56
57 22740 0.0010 0.0087 10470 | 103,100 273.2 144.5 Hnr.r 1.238 1.675 a7
58 23240 0.0010 0.0094 10410 | 105900 74T 1429 4176 1.242 1.674 58
59 23750 0.0010 0.0092 10360 | 108.700 2761 141.5 476 1.246 1.872 59
&0 2427.0 0.0010 0.0060 10200 | 111.600 e 1299 7.5 1,250 1.670 60
&1 24800 0,0010 0.0087 10250 | 114.600 2191 138.4 417.5 1.266 1,668 61




LAMPIRAN

Gambar : Kondensor Sebelum dan Sesudah Dibersihkan

Sumber : KM. Dharma Kencana lll
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LAMPIRAN
Gambar : Tekanan Ip dan Hp Compressor Saat Beroperasi

Gambar : Temperatur Air laut Masuk dan Keluar Saat Beroperasi

Sumber : KM. Dharma Kencana lll
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LAMPIRAN

Gambar : Instalasi Mesin Pendingin

Sumber : Dokumen Pribadi Penulis
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LAMPIRAN
Gambar : Penulis Saat Sign Off Dari Kapal

Sumber : Dokumen Pribadi Penulis
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